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Abstract: A servant of God understands his own identity before God and others. 
Understanding identity reflects the true meaning of a faithful servant. Faithfulness is a 
reflection of God's faithful nature. A slave does not do his own will, but submits to his 
master. The servant of God often does his own will without following what is desired by 
God. This is what Matthew 24:45-51 says about the importance of being a faithful 
servant. This study was conducted to understand the faithful servant discourse of 
Matthew 24: 45-51 as the foundation of today's Ministry. The writing of this article uses 
desdriptif-analysis method. Researchers use sources such as books, articles and 
interviews as material to determine the results of research. The results showed that not 
all Christians understand about the faithful servant based on Matthew 24: 45-51, and do 
not have a biblical basis of Service. The discourse of Matthew 24: 45-51 includes doing 
the will of his master with obedience, faithful, careful and careful (VV. 45), doing his 
master's work creatively (VV.46), waiting for the coming of his Master by doing a faithful 
duty (VV. 46). 
Keywords: Servant; Faithful; Matthew 24:45-51; Base; Service. 
 

Abstrak: Seorang hamba Tuhan memahami jati dirinya di hadapan Tuhan dan sesama. 
Memahami jati diri merefleksikan makna sesungguhnya hamba yang setia. Kesetiaan 
wujud refleksi dari natur Allah yang setia. Seorang hamba tidak melakukan 
kehendaknya sendiri, tetapi tunduk kepada tuanNya. Hamba Tuhan sering melakukan 
kehendaknya sendiri tanpa mengikuti apa yang dikehendaki oleh Tuhan. Inilah yang 
disampaikan dalam Matius 24:45-51 tentang betapa pentingnya menjadi hamba yang 
setia. Penelitian ini dilakukan untuk memahami hamba yang setia diskursus Matius 
24:45-51 sebagai landasan pelayanan pada masa kini. Penulisan artikel ini menggunakan 
metode desdriptif-analisis. Peneliti mempergunakan sumber-sumber seperti buku, 
artikel dan hasil wawancara sebagai bahan menentukan hasil penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak semua orang Kristen memahami tentang hamba yang setia 
berdasarkan Matius 24:45-51, dan tidak memiliki landasan pelayanan secara alkitabiah. 
Diskursus Matius 24:45-51 diantaranya melakukan kehendak Tuannya dengan 
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kepatuhan, setia, cermat dan berhati-hati (ay. 45), melakukan tugas Tuannya  dengan 
kreatif (ay.46), menanti kedatangan Tuannya dengan mengerjakan tugas penuh kesetiaan 
(ay. 46). 
Kata Kunci: Hamba; Setia; Matius 24:45-51; Landasan; Pelayanan 

   
Pendahuluan  

Kesetiaan berarti keteguhan hati, ketaatan, baik dalam persahabatan maupun 

perhambaan atau pelayanan. Kesetiaan sering kali juga berarti kepatuhan. Dalam 

Perjanjian Baru, kata “setia” memiliki makna dapat dipercaya, taat menjalankan 

perintah.1 Kesetiaan bisa berati tidak berpaling atau meninggalkan Tuhan, tidak 

mendua hati, tetap setia kepada Tuhan Yesus sampai akhir hidup kita. Kesetiaan juga 

dapat diartikan tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan dan tetap berfokus kepada 

Tuhan yang telah memberi kekuatan. 

Setia, patuh, tunduk, penurut dari segi kekristenan dapat diartikan sebuah 

kepatuhan atau bagaimana kita melakukan firman Tuhan dalam kehidupan sehari-

hari. Hamba adalah seseorang yang melakukan pekerjaan Tuhan di bumi menurut 

Alkitab. Setia melayani adalah patuh melakukan pelayanan dengan hati yang tulus 

dan ikhlas sesuai dengan firman Tuhan bukan dengan keinginan daging atau 

kepuasaan hati dan ketenaran. 

Setia adalah kepatuhan, ketaatan seorang hamba Tuhan dalam tugas dan 

tanggung jawab dalam setiap kondisi baik dalam keadaan suka maupun duka sampai 

akhir Tuhan memanggil. Setia dalam melayani merupakan kesiapan untuk 

meninggalkan segalanya, taat dan melakukan yang terbaik dalam pelayanan. Setia 

juga teraplikasi dalam melayani, tindakan dan perbuatan sehari-hari.2 

Seorang hamba yang setia seharusnya tidak mengharapkan imbalan khusus 

dari tuannya. Kesetiaan seorang hamba dapat dilihat ketika ia melayani tuannya 

secara terus-menerus dan ia juga menunggu tuannya selesai makan. Hal ini dapat 

diartikan sebagai totalitas kehidupan seorang hamba dalam melayani dengan penuh 

kesetiaan dan tuntas mengerjakan tugas pelayanannya.3 Prinsip hamba mulai 

dilupakan oleh para pelayan Tuhan pada masa kini karena merasa sudah mandiri. 

Karena itu, seorang hamba Tuhan harus mengenal siapa Allah yang memanggilnya 

untuk melayani.  

Panggilan untuk menjadi hamba Tuhan tidak dapat diperoleh melalui usaha 

manusia ataupun kemampuan seseorang. Tuhan memanggil seseorang semata-mata 

karena kehendak-Nya. Pelayanan yang dipercayakan adalah satu anugerah, karena 

tidak semua orang menerima panggilan untuk mengerjakan pekerjaan itu. Hanya 

                                                        
1 Jeff Hamond, Https://Www.Abbaloveministries.Org/Hati-Yang-Setia (n.d.). 
2 https://kbbi.web.id/setia, Arti Kata Kesetiaan (n.d.). 
3 Iryani Joice, Konsep Yang Baik Menurut Injil Lukas 17:7-10 (Palembang: STT Ebenhazer Tanjung 

Enim Sumatera Selatan, 2013). 
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jemaat Yesus Kristus saja yang mendapat tugas melayani.4 Allah telah menempatkan 

tiap-tiap orang dalam gereja, yang seorang dijadikan-Nya pengajar, yang lain 

ditempatkan-Nya untuk mengangkat beban dan membuat orang merasa diterima 

dengan senang hati. Allah juga menempatkan pekerja-pekerja lainya dalam gereja. 

Setiap orang percaya diperlengkapi oleh Tuhan dengan kemampuan khusus. 

Orang percaya dituntut untuk menjadi teladan dan aktif dalam kegiatan kerohanian 

dan anggota jemaat yang meyakini panggilan Allah, serta rela mempersembahkan 

dirinya. Orang yang meyakini panggilan Allah akan memberikan waktu khusus 

membaca Firman Tuhan, merenungkan kehendak Allah dalam pelayanannya. Supaya 

pelayanan yang dikerjakan oleh orang percaya dapat berjalan dengan baik, Allah 

memperlengkapi para pekerja-Nya. Allah memberi beban dalam hati seorang hamba, 

memanggil mereka untuk bekerja bagi-Nya, dan memberikan kepada mereka karunia 

pelayanan yang mereka perlukan dalam melayani Tuhan.5 

Hamba yang setia berarti patuh, memiliki nilai terbaik mesti ditunjukkan 

seorang hamba (servant) kepada tuannya. Patuh juga berarti tunduk kepada 

tuannya. Setia berarti mengerjakan perintah dengan sikap hati yang benar dan 

kualitas terbaik  sampai pada akhirnya.6 Sedangkan pelayanan merupakan sesuatu 

yang mendasar dalam kehidupan bergereja. Pelayanan dimulai oleh Allah sendiri 

yang bekerja, menciptakan alam semesta dan kemudian menciptakan manusia 

dengan tangan-Nya sendiri. Allah mengambil debu tanah dan mulai membentuk 

manusia, hingga akhirnya manusia tercipta menjadi makhluk yang segambar dan 

serupa dengan Allah (Kej. 1:27-28). Kemudian Allah menempatkan manusia itu di 

taman Eden dan memberi perintah kepada manusia itu, untuk mengusahakan dan 

memelihara taman itu, TUHAN Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya 

dalam taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara taman itu (Kej. 2:15).7  

Pelayanan merupakan inisiatif Allah, Allah yang bekerja untuk mencipta. 

Kemudian Allah memberikan perintah kepada manusia untuk mengusahakan taman 

dan memeliharanya. Allah memberi perintah kepada manusia untuk melayaniNya. 

Dengan demikian, pelayanan adalah perintah dan kehendak Allah. Di dalam perintah 

ini, Allah juga hadir dan bersama-sama dengan manusia. Kemuliaan Allah terpancar 

melalui manusia.8 Pelayanan bukan hanya sekedar perintah tetapi juga ada hubungan 

yang intim antara manusia dengan Allah. Pelayanan harus dilakukan dengan penuh 

perhatian, sukacita, totalitas, dan sepenuh hati. Keindahan dalam pelayanan ada 

                                                        
4 J.L. Ch. Abineno, Hambaan Dan Hamba Jemaat Dalam Perjanjian Baru (Jakarta: Gunung Mulia, 

1983). 
5 Marian Brandt, Pekerja Dalam Rumah Tuhan (Jakarta: Gandum Mas, 1982). 
6 Gunaryo Sudarmanto, Hamba Kristus Yang Baik (Palembang: YPPI, 2009). 
7 J.L. Ch. Abineno, Garis-Garis Besar Hukum Gereja (Jakarta: Gunung Mulia, 2002). 
8 Jhon Leonardo Presley Purba, “Makna Kemah Suci Hingga Bait Allah Bagi Kehidupan Religius 

Kristen Masa Kini,” Danum Pambelum: Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 1, no. 1 (2021): 21–36. 
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pada sifat dan sikap untuk memberikan yang terbaik. Konsep para hamba Tuhan 

tentang fungsinya dalam jemaat merupakan dasar motivasi pelayanannya (Yoh. 

15:16; Ef. 2:8-10). 

Semua pelayanan sama di mata Tuhan, tidak ada yang biasa saja atau sangat 

luar biasa. Kedudukan pemusik di gereja dengan worship leader, bahkan dengan 

pengkhotbah sama di mata Tuhan karena tugas dari hamba adalah melakukan 

perintah tuannya. Hamba Tuhan tidak lagi melayani tuannya (Tuhan Yesus) tetapi 

menjadi alat  yang digunakan oleh para pemimpin untuk memajukan gereja. Hamba 

Tuhan mulai melupakan bahwa makna hamba dalam Alkitab merujuk pada mereka 

yang menjadi budak. Budak itu tanpa hak, ia hanya miliki kewajiban. Ia harus 

melayani tuannya kapan pun juga. Seorang budak tidak memiliki kuasa apa-apa 

bahkan atas hidupnya sendiri.9 Begitu juga seorang hamba Tuhan adalah budak Allah 

yang tidak memiliki hak untuk dirinya sendiri. 

Istilah hamba Tuhan menyatakan apa yang dirindukan seorang tuan dari 

seorang hamba yaitu ketaatan, kesetiaan dan kesiapan.10 Dengan adanya ketiga hal ini 

dalam melakukan tugas pelayanan, seorang hamba Tuhan melakukan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab dan sepenuh hati.11 Seorang hamba Tuhan yang 

berbicara tentang kesetiaan, maka ia harus setia dalam perkara yang kecil dan besar, 

yang berarti seorang hamba harus dapat dipercaya dan memiliki kredibilitas. Ketika 

dipanggil menjadi hamba Tuhan yang melayani sangat diperlukan pemahaman yang 

benar tentang tugas seorang hamba berdasarkan Alkitab.12 Ada hamba Tuhan yang 

tidak menyelesaikan pelayanannnya dan memilih mengerjakan tugas lain. Hamba 

Tuhan yang setia seharusnya tidak hanya fokus kepada kebutuhan hidupnya, karena 

percaya bahwa Tuhan akan mencukupkan segala sesuatu. Seperti Tuhan Yesus selama 

ada di dunia selalu fokus kepada kehendak BapaNya di surga. 

Berbagai studi telah menyoroti tentang seorang Hamba secara khusus berkaitan 

dengan hamba Tuhan. Pertama, Ezra Tari dan Talizaro Tafanao (2019) yang membahas 

tentang Konsep Hamba Berdasarkan Markus 10:44 yang menyoroti tentang Yesus 

sebagai Hamba, tetapi tidak menekankan tentang hamba yang setia sebagai landasan 

pelayanan. Kedua, Marlen Tineke Alakaman (2015) yang membahas tentang Yesus 

adalah hamba Tuhan yang rela untuk menyerahkan diriNya untuk manusia yang 

dikasihiNya. Tulisan ini diharapkan relevan pada semua pelayan atau pun pemimpin 

umat yang melayani dan mewartakan Injil Kerajaan Allah, khusunya pelayan gereja 

sektor Petra Jemaat GPM Nehemia. Ketiga, Trisno Kurniadi (2017) Penguasaan Diri 

                                                        
9 Charles R. Swindoll, Meningkatkan Hambaan Anda (Bandung: Pionir Jaya, 2005). 
10 Marthen Mau, “Panggilan Timotius Menurut 2 Timotius 2:2 Dan Implikasinya Bagi Kompetensi 

Guru Agama Kristen,” CARAKA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika 1, no. 2 (2020): 180–198. 
11 Yushak Soesilo, “Eksegesis Kisah Para Rasul 2:42-47 Untuk Merumuskan Ciri Kehidupan Rohani 

Jemaat Mula-Mula Di Yerusalem,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 2, no. 2 (2018): 136. 
12 Hasan Sutanto, Homelitik: Prinsip Dan Metode Berkotbah (Jakarta: Gunung Mulia, 2004). 
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Hamba Tuhan Dalam Pelayanan Kajian Eksegetikal 2 Timotius 4:1-8, tulisan ini 

menyoroti bagaimana seorang pelayan Tuhan memiliki penguasaan diri yang baik 

sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan. Penguasaan diri dikerjakan oleh Roh Kudus 

dalam diri setiap orang yang telah mengakui Yesus sebagai Tuhan Juruselamatnya 

secara pribadi. Keempat, Joko Santoso (2019) Pelayanan Hamba Tuhan Dalam Tugas 

Penggembalaan Jemaat, tulisan ini membahas tentang betapa sulitnya tantangan yang 

harus dihadapi oleh setiap pelayan Tuhan di setiap era dengan kesulitannya sendiri. 

Bahkan Carel Hot Asi Siburian (2023) menyatakan tentang Benarkah Hamba 

Ketiga Malas dan Jahat? Pembacaan Kritis-Alternatif atas Perumpamaan Talenta dalam 

Matius 25:14-30. Dalam Alkitab tidak hanya menyatakan tentang hamba yang setia, 

tetapi juga ada hamba yang jahat. Hamba yang jahat digambarkan sebagai hamba yang 

tidak setiap karena tidak melakukan apa yang telah diperintahkan dan dipercayakan 

oleh tuannya.  Malik (2023) menambahkan pembahasan tentang Implementasi 

Integritas Dalam Pelayanan Hamba Tuhan.  Seorang hamba Tuhan harus memiliki 

integritas dalam pelayanannya yang tidak hanya memiliki komitmen, tetapi juga 

konsisten. Dari beberapa tulisan di atas masih membahas hamba secara umum yang 

telah dicontohkan oleh Tuhan Yesus. Hamba yang setia menjadi lebih spesifik di bahas 

dalam Matius 24:45-51. Matius 24:45-51 menampilkan ciri dari seorang hamba yang 

setia. Pertama, hamba yang setia melakukan kehendak Tuannya dengan kepatuhan, 

setia, cermat dan berhati-hati (ay. 45). Kedua, hamba yang setia melakukan tugas 

Tuannya  dengan kreatif (ay.46). Ketiga, hamba yang setia menanti kedatangan Tuannya 

dengan mengerjakan tugas penuh kesetiaan (ay. 46). 

Tulisan ini akan meneliti tentang hamba yang setia berdasarkan Matius 24:45-51 

sebagai landasan pelayanan. Seorang hamba Tuhan harus mempunyai tujuan dalam 

melayani yaitu untuk kemuliaan Tuhan. Motif seseorang menjadi hamba Tuhan harus 

benar sehingga tidak salah mempergunakan tugas yang diberikan oleh Tuhan.13 Dengan 

demikian ia akan meninggikan Tuhan serta memuliakan Allah. Seorang hamba Tuhan 

harus bersandar terhadap anugerah Tuhan dalam mengatasi segala kesulitan dan 

rintangan pelayanan serta bertekad menaati Tuhan. Tuhan mempercayakan tugas 

mulia-Nya kepada para hamba Tuhan demi melanjutkan karya Allah di dunia ini. 

Seorang hamba Tuhan harus mampu melayani Allah dengan setulus hati, juga harus 

mampu menanggalkan keegoisan diri.14 Kehidupan seorang hamba Tuhan tidak boleh 

menuntut untuk dilayani, melainkan harus rela merendahkan diri melayani. Paulus 

                                                        
13 Octavianus Nathanael and Budiono Simbolon, “Pentingnya Spiritualitas Seorang Hamba Tuhan 

Dalam Hambaan Pelepasan,” HAGGADAH: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 1, no. 2 (2022): 77–86. 
14 Rudi Sudiyanto, Roy Pieter, and Yehezkiel Kiuk, “Karakteristik Pekerja Kristen,” Kingdom: Jurnal 

Teologi dan Kepemimpinan Kristen 2, no. 1 (2022): 59–74, 
https://ojs.sttkingdom.ac.id/index.php/Theo/article/view/43/32. 
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adalah salah satu contoh seorang hamba yang setia dan tuntas melakukan semua tugas 

pelayanannya. 

 

Metode Penelitian  

 Pada penulisan artikel ini penulis menggunakan metode desdriptif-analisis.15 

Dikatakan deskriptif-analisis karena mendeskripsikan16 atau memberikan gambaran 

terhadap objek penelitian.17 Adapun objek penelitian itu berupa data yang diperoleh 

melalui studi eksposisi terhadap teks yang menjadi pokok pembahasan. Adapun 

persiapan menggunakan metode ini yaitu: pertama, menggunakan buku dan  artikel 

sebagai bahan kajian terhadap teks Matius 24:45-51; kedua, menguraikan dengan baik 

pokok tentang hamba yang setia berdasarkan Matius 24:45-51 sebagai landasan 

pelayanan. Dengan demikian memperoleh hasil yang maksimal yang dipergunakan 

untuk artikel ini. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hamba Yang Setia Berdasarkan Matius 24:45-51 

Matius 24:45-51 masih mempunyai hubungan dengan ayat-ayat  sebelumnya, 

bahkan keseluruhan pasal 24 saling berkaitan, sebab berbicara mengenai waktu 

kedatangan Yesus yang kedua kali dan tidak diketahui. Pembicaraan itu terjadi ketika 

Yesus dan murid-murid-Nya berada di bukit Zaitun menjelang penderitaan-Nya di 

Yerusalem. Teks ini termasuk salah satu dari pasal 24 yang mendahului teks yang 

hendak dikaji (Mat. 24:45-51), dengan perikop nasihat supaya berjaga-jaga. Nasihat 

Yesus ini bertujuan agar murid-muridNya berjaga-jaga dalam menantikan waktu 

kedatangan-Nya kedua kali yang tidak diberitahukan.18 Dengan demikian, Yesus 

menasehatkan murid-murid-Nya memakai acuan pada zaman Nuh dengan maksud 

untuk memperingatkan mereka agar terus berjaga-jaga (ayat 37-39).19 Pada acuan 

ini, Yesus mengumpamakan kedatangan-Nya yang kedua kali seperti pencuri atau 

tiba-tiba seperti orang-orang zaman Nuh kecuali Nuh sendiri.20 Mereka tidak berjaga-

jaga tetapi menghabiskan waktu dengan makan dan minum, kawin dan 

                                                        
15 Ramadhan Attalarik Iskandar, “Kajian Nilai Perjuangan Dalam Novel Mahbub Djunaidi Dengan 

Menggunakan Metode Deskriptif Analisis Dan Pemanfaatannya Sebagai Alternatif Bahan Ajar Novel 
Sejarah,” al-Afkar Journal for Islamic Studies 5, no. 2 (2022): 160–179. 

16 Sonny Eli Zaluchu, “Metode Penelitian Di Dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah Keagamaan” 3, no. 2 
(2021): 6. 

17 Wendy Anugrah Octavian, “Peranan Penggunaan Media Film Pada Proses Pembelajaran Pkn 
Dalam Mengembangkan Sikap Nasionalisme Siswa,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 23, no. 1 (2014): 69–76. 

18 A.A. Sitompul dan U. Beyer, Metode Penafsiran Alkitab (Jakarta: Gunung Mulia, 2010). 
19 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru 1 (Jakarta: Gunung Mulia, 1991). 
20 & Robert J. Karris Dianne Bergant, Tafsir Alkitab Perjanjian Baru (Yogyakarta: kanasius, 2002). 



JURNAL LUXNOS 
Volume 12 Nomor 1, Juni 2026 

 60 

mengawinkan.21 Sehingga pada saatnya tiba bencana yang besar itu menghancurkan 

mereka semuanya. 

Yesus meneruskan pembicaraan-Nya mengenai gambaran dua orang di ladang 

(ayat 40) dan dua orang perempuan yang memutar batu kilangan (ayat 41). Dengan 

maksud untuk menekankan tiba-tiba kedatangan-Nya yang membawa pemisahan 

baik yang siap sedia maupun yang tidak siap.22 Pemisahan diantara dua orang itu 

menggambarkan bahwa Yesus akan mengumpulkan orang-orang milik-Nya, dan 

meninggalkan orang-orang yang bukan milik-Nya untuk di hukum.23 Dengan 

demikian semua orang percaya harus melakukan persiapan dalam menanti 

kedatangan Yesus yang kedua kali. Yesus meneruskan pembicaraan-Nya, mengenai 

kedatangan Yesus yang kedua kali tidak dapat diketahui.24 Yesus memakai gambaran 

sepuluh gadis bijaksana dan bodoh dengan tujuan untuk mengingatkan para murid-

Nya. Mereka, harus berjaga-jaga terhadap saat yang genting atau krisis yang 

mengancam. Yesus mengumpamakan hal kerajaan sorga, seperti sepuluh gadis yang 

ditugaskan untuk membawa pelita menyongsong kedatangan mempelai.25 Gambaran 

yang Yesus pakai ini, menceritakan kepergian pengantin pria ke rumah pengantin 

wanita, untuk melakukan perjanjian perkawinan dengan ayah mertuanya. Pesta 

perkawinan ini dimulai oleh para pengiring untuk menyongsong pengantin pria dan 

pengantin wanita, ketika mereka mendekati rumah. 

 

1. Melakukan Kehendak Tuannya Dengan Kepatuhan, Setia, Cermat Dan 

Berhati-Hati (ay. 45) 

Kepatuhan, setia, cermat dan berhati-hati sangat penting dalam melakukan 

kehendak Tuhan. Kepatuhan memiliki arti yang sama dengan ketaatan berarti 

suatu hidup yang diberikan, atau dibaktikan kepada Allah.26 Sebab itu, orang yang 

berbakti tidak lagi hidup menurut kehendaknya sendiri, atau menurut jalan dan roh 

dunia, tetapi menurut kehendak Allah. Ia melakukan segala sesuatu dalam nama Allah 

dan di bawah aturan-aturan selaras dengan kemuliaan Allah.27 Di samping kepatuhan, 

seorang hamba harus setia dan dapat dipercaya (1 Kor. 4:2), orang yang dipercaya 

melakukan tugas dan tanggungjawab yang diberikan baginya.28 

                                                        
21 D.A. Carson Gordon J. Wenham, J. Alec Motyer, R.T. France, New Bible Commentary (Downers 

Grove: IVP Academic, 1994). 
22 J.T. Nielsen, Kitab Injil Matius 23-28 (Jakarta: Gunung Mulia, 2015). 
23 Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry: Injil Matius 15-28 (Surabaya: Momentum, 2008). 
24 Ibid. 
25 A.M. Hunter, Menafsirkan Perumpamaan-Perumpamaan Yesus (Jakarta: Gunung Mulia, 2001). 
26 Pranata Magdalena Santoso, “Pola Alkitabiah Pendidikan Anak 7 - 12 Tahun Yang Efektif Untuk 

Pembentukan Karakter Pemimpin-Hamba Di Seminari Anak ‘Pelangi Kristus,’” Veritas: Jurnal Teologi dan 
Hambaan 12, no. 1 (2011): 39–60. 

27 Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry: Injil Matius 15-28. 
28 Ibid. 
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Hamba Tuhan adalah seorang yang memberikan dirinya untuk orang lain. 

Hamba Tuhan juga berarti orang yang menjadi milik Allah, berbakti kepada Allah, 

dan melakukan pekerjaan-pekerjaan Allah sebagai panggilan hidupnya serta 

mengabaikan kepentingan sendiri.29 Seorang hamba Tuhan dipanggil untuk melayani 

Tuhan dan pekerjaan yang dilakukannya adalah pekerjaan Tuhan yang dipercayakan 

kepadanya. Seorang hamba Tuhan hanya sebagai alat dalam tangan Tuhan. Hamba 

Tuhan adalah orang yang mendapat kepercayaan dari pemilik-Nya, oleh karena itu 

diharapkan agar hamba tetap setia dengan penuh kesadaran. Kesadaran akan segala 

sesuatu adalah milik Tuhan. Hamba Tuhan memberikan dirinya secara keseluruhan 

kepada keinginan pemiliknya, sehingga tidak mempedulikan sama sekali 

kepentingan pribadi. Hamba Tuhan bekerja keras dengan motivasi hati yang 

melayani demi kepentingan tuannya. Alkitab menyatakan bahwa segala sesuatu 

adalah dari Allah, oleh Allah dan kepada Allah. Seorang hamba Tuhan hanya 

didelegasikan untuk melayani dan itu adalah pemberian yang dipercayakan Allah 

kepadanya. 

Hal ini sesuai dengan ajaran Alkitab, yang mengungkapkan bahwa setiap 

orang percaya adalah hamba Tuhan. Dalam 1 Korintus 7:23 Paulus menyatakan 

bahwa: “Kamu telah dibeli dan harganya telah lunas dibayar. Karena itu, janganlah 

kamu menjadi hamba manusia.” Semua orang yang percaya pada Kristus, telah dibeli 

melalui pengorbanan Yesus di kayu salib. Akibatnya, seluruh hidup mereka milik 

Tuhan.30 Dengan demikian status orang percaya adalah budak atau hamba Tuhan, 

sedangkan tugas utamanya adalah melayani dan menyenangkan hati sang Tuan. 

Hamba Tuhan ditempatkan Allah di dunia sebagai hamba- Nya. Dalam 

Kejadian 2:15, nampak jelas bahwa manusia diciptakan Allah untuk memikul satu 

tugas dan tanggungjawab sebagai hamba untuk memelihara ciptaan-Nya. Seorang 

hamba adalah milik Tuhan, jadi semua yang dikerjakannya hanya untuk Tuhan.31 

Totalitas hidup jasmani dan rohani seorang hamba Tuhan bukan miliknya tetapi 

milik Allah dan untuk Allah. Oleh karena itu, seorang hamba Tuhan harus 

bergantung mutlak pada Allah dan mengarahkan hidup bagi kemuliaan Allah. 

Allah adalah pemilik, pencipta dan pemelihara dunia dengan segala isinya. 

Sebagai pencipta, secara otomatis Dialah pemilik. Kita diberi kesempatan melayani 

Allah sang pemilik pelayanan.32 Pelayanan Kristen pada hakekatnya sebagai ucapan 

                                                        
29 Jerry Brigdes, Hidup Yang Berubah (Bandung: Pionir Jaya, 2008). 
30 Muharoma Chomsatul Farida and Dorce Sondopen, “Pengajaran Pengaruh Tabernakel Terhadap 

Kesetiaan Beribadah Anak Sekolah Minggu,” Jurnal Excelsior Pendidikan 1, no. 1 (2020): 45–62, 
https://excelsiorpendidikan.sttexcelsius.ac.id/index.php/JEP/article/view/4. 

31 W. N. Mcelrath-Billy Mathias, Ensiklopedia Alkitab Praktis (Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 
1978). 

32 Nathanael and Simbolon, “Pentingnya Spiritualitas Seorang Hamba Tuhan Dalam Hambaan 
Pelepasan.” 
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terima kasih dari orang-orang yang telah ditebus dosanya kepada Allah atas rahmat 

yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka.33 Prinsipnya bagi semua orang Kristen 

untuk menumbuhkan dalam hatinya rasa terima kasih kepada Allah dan 

mengekspresikan melalui pengabdian diri dalam pelayanan kepada-Nya.34 

Pengabdian diri dalam pelayanan kepada Tuhan merupakan kewajiban bagi setiap 

orang percaya, dan pengabdian diri harus dilaksanakan dengan sukacita penuh. 

Pelayanan kepada Kristus adalah wujud jawaban terima kasih, yang dilaksanakan 

demi kemuliaan nama- Nya. 

 

2. Melakukan Tugas Tuannya Dengan Kreatif (ay. 46) 

Kepercayaan menuntut kreativitas secara aktif dan positif agar berdaya guna 

maksimal.35 Kreativitas dan hikmat sejati muncul ketika seseorang terus 

menggumulkan hubungannya di hadapan Tuhan, bagaimana dia mencintai Tuhan, 

memikirkan yang terbaik untuk Tuhan, seluruh hidupnya diserahkan untuk 

memikirkan yang terbaik bagi tuannya.36 Hikmat sejati adalah kemampuan akal budi 

untuk memikirkan setiap aspek lalu mengambil keputusan tepat sebagaimana yang 

Tuhan inginkan. Gereja seharusnya bukanlah tempat untuk manipulasi, melainkan 

tempat di mana orang mau menjadi hamba Tuhan, menjalankan kehendak Tuhan.37 

Hamba yang kreatif pasti menjalankan apa yang menjadi kehendak Tuhan dalam 

pelayanannya. 

Hamba   yang   kreatif   adalah   orang   yang   terus   berusaha   untuk 

menyenangkan hati Tuhan dengan ketaatan dalam melayani.38 Jika itu terus 

dikerjakan maka jalur yang memimpin kita kepada kebenaran akan semakin kuat 

sehingga kita tidak lagi mudah ditipu oleh dunia. Orang akan mengalami ketakutan 

luar biasa salah satu penyebabnya adalah ketika dia banyak melakukan kesalahan. 

Hidup yang paling indah adalah ketika kita hidup takut akan Tuhan.39 Ketika hidup 

takut akan Tuhan, maka kita akan sangat peduli untuk tidak menyakiti hati Tuhan, 

tidak melakukan hal yang tidak berkenan di hati Tuhan, mau setia kepada apa yang 

Tuhan inginkan. Semakin kita setia kepada Firman, makin kita tidak takut kepada 

siapapun. 

                                                        
33 Soesilo, “Eksegesis Kisah Para Rasul 2:42-47 Untuk Merumuskan Ciri Kehidupan Rohani Jemaat 

Mula-Mula Di Yerusalem.” 
34 W. N. Mcelrath-Billy Mathias, Ensiklopedia Alkitab Praktis. 
35 Octavian, “Peranan Penggunaan Media Film Pada Proses Pembelajaran Pkn Dalam 

Mengembangkan Sikap Nasionalisme Siswa.” 
36 Daniel Fajar Panuntun et al., “Model Ibadah Sekolah Minggu Kreatif-Interaktif Bagi Generasi Alfa 

Di Gereja Toraja,” BIA’: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (2019): 193–208. 
37 Gunaryo Sudarmanto, Hamba Kristus Yang Baik. 
38 Julmiati Samoiri and Sandra Rosiana Tapilaha, “Kreativitas Guru Dan Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak Melalui Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Teologi Injili dan Pendidikan 
Agama 1, no. 1 (2023): 81–88, https://ejurnal.stpkat.ac.id/index.php/jutipa/article/view/100. 

39 M.S. Anwari, Peranan Penatalayanan Dalam Pembangunan Jemaat (Malang: Gandum Mas, 2002). 
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3. Menanti Kedatangan Tuannya Dengan Mengerjakan Tugas Penuh 

Kesetiaan (ay. 46) 

Sebagaimana layaknya seorang hamba yang bekerja pada tuannya, maka 

sebagai seorang hamba pun seharusnya melayani sebagaimana seorang hamba 

kepada Tuhan Yesus.40 Seorang hamba mempunyai tuan, yaitu Tuhan Yesus yang 

hanya kepada-Nya saja ia mengabdi dan menghabiskan seluruh hidupnya. Pelayanan 

yang dikerjakan hanya untuk Tuhan dan sesuai dengan Firman-Nya. Hamba Tuhan 

seperti gembala jemaat dan pengerja gereja lainnya harus selalu mengerjakan 

perintah Tuhan Yesus apapun resikonya, ia tidak bekerja semaunya, tetapi bekerja 

seturut perintah Tuhan.41 Seorang hamba harus memberikan pelayanan yang 

sebesar-besarnya kepada Tuhan, yaitu melayani jemaat Tuhan. 

Dasar menjadi seorang hamba Tuhan adalah menjadi hamba yang melayani. 

Sebelum dipercayakan hal-hal yang besar kepadanya, ia harus mulai dari hal-hal 

kecil dan yang terendah sekalipun bahkan mungkin terhina di mata orang lain sebab 

Tuhan Yesus berkata, “barangsiapa yang ingin menjadi terkemuka di antara kamu, 

hendaklah ia menjadi hamba untuk semuanya” (Mat. 20:27). Hamba merupakan 

pembantu atau budak yang tidak punya harga diri dan tidak berhak atas dirinya dan 

hanya bergantung serta berharap sepenuhnya kepada tuannya. Teladan serta 

perintah yang diberikan oleh Yesus, jika Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah 

Tuhan dan Gurumu, maka kamu pun wajib saling membasuh kakimu. Otoritas 

perintah, teladan dan setiap pemikiran, baik tentang ketaatan ataupun perbuatan 

menjadikan kerendahan hati menjadi unsur pemuridan yang paling mendasar.42 

Yesus memberikan perintah agar setiap hamba harus saling melayani dan 

memperlengkapi untuk mampu melayani lebih baik. 

Seorang hamba sepenuhnya dibawah otoritas tuannya dan tidak berhak atas 

dirinya sendiri, dan sikap terbaik seorang hamba adalah ketaatan. Ketaatan 

merupakan kunci utama yang harus dimiliki oleh setiap orang percaya, karena 

Kristus telah menjadi teladan yang paling utama dengan menempatkan diri-Nya 

untuk senantiasa taat kepada kehendak Bapa-Nya.43 Ketaatan dan kerendahan hati 

adalah dua kunci utama yang tidak bisa dipisahkan dalam hal mengikut Tuhan. Di 

dalam Filipi 2:1-11, Paulus memberikan gambaran yang sangat jelas mengenai karya 

                                                        
40 Wirianto Ng, Gundari Ginting, and Lukgimin Aziz, “Hubungan Pemahaman Hambaan Dan 

Panggilan Dengan Kesetiaan Pengerja Di Gereja,” Manna Rafflesia 7, no. 1 (2020): 158–187. 
41 J. Oswald Sanders, Kepemimpinan Rohani (Bandung: Kalam Hidup, 1996). 
42 Andrew Murray, Kerendahan Hati (Yogyakarta: Andi, 1999). 
43 Leighton Ford et al., “KEPEMIMPINAN DALAM GEREJA SEBAGAI HAMBAAN” (2012), 

http://www.amazon.com/Management-Essentials-Christian-Ministries-Michael/dp/0805431233. 
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Kristus yang begitu luar biasa terutama dalam hal ketaatan-Nya melaksanakan 

kehendak Bapa.44 Paulus menyatakan bahwa Yesus dalam keadaan-Nya sebagai 

manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati bahkan sampai mati di 

kayu salib. Dalam Tafsiran Alkitab Masa Kini menyatakan, “Teladan Yesus Kristus 

bukan hanya teladan kerendahan hati; tetapi juga teladan ketaatan-Nya.”45 

Seorang hamba selalu menyenangkan tuannya dan selalu meletakkan dirinya 

serendah mungkin di bawah tuannya, tidak mengenal lelah demi melaksanakan 

tanggung jawabnya. Itulah fungsi seorang hamba Tuhan, yaitu taat kepada tuannya 

dan siap kapan saja waktunya untuk melayani tuannya. Hal yang sama dirasakan oleh 

Yesus, keberadaan Yesus sebagai hamba diamanatkan kepada murid-murid-Nya agar 

mereka mengabdikan diri kepada Allah yang wujudnya adalah hidup dalam ketaatan 

dan pengabdian diri kepadaNya. Jadi, seorang hamba Tuhan harus mau tunduk dan 

melayani orang lain. Pengabdian seorang hamba Tuhan seumur hidup dan terus-

menerus, dan yang diteladani orang Kristen adalah Tuhan Yesus. Yesus telah 

mengabdi seumur hidup-Nya di dunia ini dan telah mengorbankan segalanya demi 

kerajaan Allah.46 Pengabdian hamba Tuhan, sebagaimana yang ditampilkan oleh 

Tuhan Yesus, mempunyai unsur-unsur penyangkalan diri dan ketaatan secara mutlak 

kepada Allah. 

Pelayanan harus dilaksanakan dengan pengabdian diri dengan kata lain 

tidak menuntut imbalan. Pelayanan dengan pengabdian diri sering berubah setelah 

lama melayani.47 Pelayanan sukarela mulai luntur karena banyaknya kebutuhan 

hidup. Dedikasi yang tinggi berawal dari motivasi yang murni dan kuat. Ini mudah 

dijaga pada masa awal pelayanan. Namun, dengan berlalunya waktu, keadaan akan 

berubah. Ada banyak faktor yang membuat dedikasi hamba Tuhan menjadi 

berkurang, salah satunya adalah tuntutan kebutuhan hidup sehari-hari.48 Pengabdian 

diri bukan berarti bahwa hamba itu tidak boleh mendapatkan nafkah tetapi 

maksudnya ialah tidak menuntut imbalan. Hal ini jelas dalam 1 Korintus 9:14, 

“Demikian pula Tuhan telah menetapkan bahwa mereka yang memberitakan lnjil, 

harus hidup dari pemberitaan Injil itu. 

 

Hamba Yang Setia Berdasarkan Matius 24:45-51 Sebagai Landasan Pelayanan 

                                                        
44 Max Lucky Tinenti et al., “Warisan Keimanan Dan Kesetiaan: Penerapan Pendidikan Agama 

Kristen Oleh Orang Tua Di Masa Pandemi Covid-19,” Angelion: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 
2 (2021): 204–220. 

45 Donald Guthrie (dkk.), Tafsiran Alkitab Masa Kini 3: Matius-Wahyu (Jakarta: Komunikasi Bina 
Kasih, 1994). 

46 Sridadi Atiyanto, Pengabdian Kristus (Bandung: Lembaga Literatur Baptis, 1983). 
47 Sudiyanto, Pieter, and Kiuk, “Karakteristik Pekerja Kristen.” 
48 Sridadi Atiyanto, Pengabdian Kristus. 
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1. Meyakini Panggilan Pelayanan 

Dalam 1 Korintus 9:1-27, Rasul Paulus memberikan teladan kepada para 

hamba Tuhan dan aktivis gereja untuk mengutamakan kepentingan jemaat. Carleton 

A. Toppe menuangkannya dalam The People’s Bible “In chapter 9 Saint Paul continues 

with the principle of self-limitation for the sake of others,49 dan juga tidak menyangkal 

bahwa pekerja, berhak untuk menerima upah dari hasil pekerjaannya (1 Kor. 9:14; 

Luk. 10:7). 

Prinsip pekerjaan pelayanan Injil merupakan kewajiban yang tidak dapat 

dihalangi oleh siapapun. Rasul Petrus memberikan penekanan bahwa gembalakanlah 

kawanan domba Allah yang ada padamu jangan karena mau mencari keuntungan”. 

Petrus memperingatkan agar seorang hamba Tuhan tidak tamak, sehingga tidak 

terpengaruh oleh pertimbangan keuangan di dalam pelayanan atau keputusan-

keputusannya.50 Memang secara otomatis pemimpin yang efektif akan mendapatkan 

imbalan dan harus disikapi sebagai berkat dari Allah yang turut bekerja dalam diri 

pemimpin Kristen (Rom. 8:28). Bennie E. Goodwin menyatakan bahwa imbalan-

imbalan itu adalah instrinsik dan ekstrinsik yang dipaparkan dalam empat segi yaitu: 

(1) kepuasan pribadi; (2) pertumbuhan pribadi; (3) persekutuan pribadi; dan (4) 

promosi pribadi.51 

Menjadi seorang hamba Tuhan tidak boleh terpengaruh dengan keuangan dan 

keuntungan lain, karena Allah sendiri telah memberikan segala sesuatu52 atas 

pelayanan kita. Alkitab menyatakan “janganlah kamu menjadi hamba uang dan 

cukupkanlah dirimu dengan apa yang ada padamu”. Karena Allah telah berfirman: 

‘Aku sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan Aku sekali-kali tidak akan 

meninggalkan engkau (Ibr. 13:5). Kekuatiran dalam pelayanan dapat mengganggu 

seorang hamba untuk lebih efektif. Karenanya, meyakini bahwa Allah sumber berkat 

memberikan motivasi lebih bagi seorang hamba dalam melayani Tuhan. Seorang 

hamba harus meyakini bahwa Allah yang telah memanggilnya untuk melayani. 

 

2. Memiliki Kehidupan Kerohanian Yang Benar 

Brownlee menyatakan bahwa melalui penyertaan Tuhan, kita bersukacita 

untuk menjalankan pelayanan di Gereja. Dalam Matius 1:23 dikatakan: 

sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak 

laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel yang berarti: “Allah rnenyertai 

kita”. Matius (28:20) Tuhan Yesus menyatakan: “Aku menyertai kamu senantiasa 

                                                        
49 Carleton A. Toppe, 1 Corinthians (Wisconsin: Northwestern Publishing House, 1987). 
50 Denny A Tarumingi, “Pendidikan Agama Kristen Sebagai Panggilan Kerasulan,” Educatio Christi. 

2020 1, no. 1 (2020): 9–16, https://ejournal.teologi-ukit.ac.id/index.php/educatio-christi/article/view/5. 
51 Bennie E. Goodwin, Kepemimpinan Yang Efektif (Jakarta: Perkantas, 2000). 
52 Mau, “Panggilan Timotius Menurut 2 Timotius 2:2 Dan Implikasinya Bagi Kompetensi Guru 

Agama Kristen.” 
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sampai akhir zaman”. Ini adalah satu jaminan yang diberikan oleh Tuhan bahwa Dia 

selalu menyertai kita. Dasar hidup seorang hamba adalah menjaga kerohaniannya.53 

Karena itu, seorang hamba harus terus mengalami pertumbuhan rohani54 selama 

hidupnya. 

Berdasarkan kesaksian Alkitab, seorang pelayan gereja harus memiliki syarat- 

syarat spiritualitas dalam melaksanakan tugas penatalayanan dan penyelenggaraan 

pelayanan gereja.55 Syarat itu antara lain tidak bercacat (1 Tim. 3:2; Tit. 1:8), mampu 

mengajar (1 Tim. 5:17; Tit. 1:9), bukan pemarah melainkan peramah (1Tim. 3:3; 

Tit. 1:7), bukan seorang pencinta uang (1 Tim. 3:3), bukan seorang yang suka 

bertengkar (1 Tim. 3:3), bukan petobat baru (1 Tim. 3:6), mampu mengendalikan diri 

(1 Tim. 3:2; Tit. 1:8), memiliki reputasi yang baik (1 Tim. 3:7), tidak angkuh dan tidak 

pemberang (Tit. 1), baik, bijaksana dan saleh serta disiplin (Tit. 1:8). Hamba harus 

menyadari bahwa dirinya memiliki Tuan. Mereka memimpin,56 melayani serta 

melaksanakan tugas penatalayanan gereja berdasarkan perintah Tuhan Yesus, 

Kepala Gereja. Penatalayanan dan pelayanan gereja dilaksanakan untuk hormat dan 

kemuliaan Tuhan.57 Dalam melaksanakan tugas pelayanan dan kesaksian tersebut 

para fungsionaris gereja inipun harus melaksanakannya secara bersama-sama, 

dengan sehati, sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa dan satu tujuan (Fil. 2:2). 

 

3. Memiliki Hati Hamba 

Kristus sebagai Kepala Gereja dimengerti dalam arti Hamba, sesuai dengan 

apa yang dikatakan-Nya tentang diri-Nya sendiri: “Anak Manusia datang tidak untuk 

dilayani melainkan untuk melayani, dan untuk menyerahkan hidup-Nya sebagai 

tebusan bagi banyak orang”. Pelayanan nyata dalam pengabdian-Nya dengan 

memberikan diri-Nya bahkan menyerahkan hidup-Nya di kayu salib. “Hamba dalam 

arti berserah diri sepenuhnya dalam cinta kasih dan kerendahan hati.”58 Ia 

merendahkan diri sebagai seorang Hamba dan taat sampai mati di salib (Flp. 2:7-8). 

Semuanya itu dilakukan-Nya dalam kepatuhan sempurna kepada Bapa. Dialah satu-

satunya hamba Allah sejati yang menderita sampai mati. Dalam kesesuaian arti 

                                                        
53 Malcolm Brownlee, Tugas Manusia Dalam Dunia Milik Tuhan (Jakarta: Gunung Mulia, 2004). 
54 Joseph Christ Santo and Yonatan Alex Arifianto, “Pertumbuhan Rohani Berdasarkan 1 Petrus 2:1-

4 Dan Aplikasinya Dalam Kehidupan Orang Percaya,” Fidei: Jurnal Teologi Sistematika dan Praktika 5, no. 
1 (2022): 1–21. 

55 Nathanael and Simbolon, “Pentingnya Spiritualitas Seorang Hamba Tuhan Dalam Hambaan 
Pelepasan.” 

56 Marnaek Nainggolan and Happy Fasigita Paradesha, “Teladan Spiritualitas Figur Nuh: Standar 
Kehidupan Rohani Bagi Pemimpin Kristen Masa Kini,” EDULEAD: Journal of Christian Education and 
Leadership 3, no. 2 (2022): 191–204. 

57 Bennie E. Goodwin, Kepemimpinan Yang Efektif. 
58 Tom Jacobs, Siapa Yesus Kristus Menurut Perjanjian Baru (Yogyakarta: kanasius, 1993). 
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hamba inilah kita pahami Kristus sebagai Kepala.59 Demikian kehambaan-Nya dan 

ketaatan-Nya kepada Bapa tepat sesuai dengan pelayanan-Nya sebagai Kepala 

Gereja. 

Menurut pengertian reflektif Yunani, kata ‘kepala’ berarti pusat kegiatan 

seluruh tubuh. Hamba yang melayani seharusnya menyerupai Kristus Sang Kepala, 

ini berarti bahwa hamba berpartisipasi dalam kegiatan Kristus sebagai Kepala, 

sebagai pusat dan dasar kegiatan hidup maupun gereja. Maka kegiatan para hamba 

ialah kegiatan yang berkisar dan bersumber pada realitas Kristus sebagai pusat dan 

prinsip hidup kristiani.60 Bagi para hamba,         otoritas gerejani berarti membangun umat 

ke dalam kebenaran dan kesucian. Dengan kata lain, otoritas Kristus sebagai Kepala 

Gereja adalah sebagai prinsip hidup yang menyelamatkan dan memanggil untuk 

hidup suci, yang dikehendaki oleh Bapa (1 Tes. 4:3; Ef. 1:4).61 

Dengan begitu, prinsip-prinsip hidup maupun kegiatan dalam setiap aktifitas 

bersifat pelayanan. Tujuan otoritas itu bukanlah untuk membentuk tatanan sosial, 

betapapun baiknya, melainkan memperkuat kesatuan rohani Gereja (Ef. 4:1-6). 

Kegiatan-kegiatan para hamba yang bersumber pada otoritas Kristus sendiri, 

dilaksanakan dalam semangat hamba Kristus dalam pembinaan hidup menggereja 

sebagai Tubuh Kristus.62 Dengan kata lain, kita menjadi hamba, agar prinsip dan 

sumber hidup yaitu Kristus menjadi nyata dan aktual di dalam gereja serta 

dibuktikan secara langsung di dalam segala sesuatu yang dilakukan. 

Otoritas hamba menjalankan roda kehidupan komunitas gereja berdasarkan 

pada spiritualitas. Spiritualitas digambarkan sebagai kehidupan dalam Kristus dan 

sebagai suatu proses perjalanan kesetiaan yang semakin berkembang.63 Melalui 

pimpinan Roh Kudus dan oleh kekuatan-Nya kita menjadi serupa dengan Kristus, 

berada dalam persekutuan cinta yang sempurna dan dalam pengabdian terhadap 

gereja. Spiritualitas demikan dihayati dengan iman dalam relasi bersama Tuhan 

Yesus sesuai dengan lingkup hidup.64 Dimensi hidup yang  dilakoni dalam suka-duka, 

situasi hidup sehari-hari orang percaya. Seperti apa yang dinyatakan oleh Kristus 

bertolaklah ke tempat yang dalam dan tebarkan jalamu. 

 

                                                        
59 Paulus Kunto Baskoro, “Tinjuan Teologi Kepemimpinan Berhati Hamba Menurut Filipi 2:1-11 

Bagi Pembentukan Karakter Jemaat,” EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership 2, no. 2 
(2021): 143–157. 

60 Jurnal Teologi et al., “Prinsip-Prinsip Penggembalaan Berhati Hamba Menurut 1 Petrus 5:2-3 Dan 
Implikasinya Bagi Pertumbuhan Jemaat,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen) 2, no. 2 (2020): 147–157. 

61 Tom Jacobs, Siapa Yesus Kristus Menurut Perjanjian Baru. 
62 Yonatan Alex Arifianto, “Kajian Biblikal Tentang Manusia Rohani Dan Manusia Duniawi,” Jurnal 

Teruna Bhakti 3, no. 1 (2020): 12. 
63 Nathanael and Simbolon, “Pentingnya Spiritualitas Seorang Hamba Tuhan Dalam Hambaan 
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64 Ezra Tari and Tafanao Talizaro, “KONSEP HAMBA BERDASARKAN MARKUS 10:44,” Kenosis 5, no. 
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Kesimpulan  

Hubungan manusia dengan Tuhan adalah sebagai hamba dengan tuannya. Orang 

yang tidak mau menjalankan kehendak Tuhan, dia tidak akan dapat menjadi hamba 

yang menjalankan perintah tuannya, juga tidak bisa menjadi orang Kristen yang 

melakukan kehendak Kristus. Ketika Tuhan mempercayakan tugas kepada kita maka Dia 

mengganggap kita setia. Karena itu hamba yang setia adalah mereka yang menerima 

tugas dari Tuhan, dan mematuhi dengan bijak melakukannya. Karena itu, berbahagialah 

hamba yang didapati melakukan tugasnya, ketika tuan itu datang. Hamba yang setia dan 

bijaksana bukan saja diangkat dan mengurus makanan bagi orang-orang milik tuannya, 

tetapi juga mendapat kebahagiaan yang sejati dari tuannya. Setiap orang Kristen adalah 

hamba dari Kristus yang harus setia melakukan kehendakNya sebagai tanggung jawab 

keselamatan yang telah diterima secara gratis. Hamba yang setia berdasarkan Matius 

24:45-51 merupakan landasan dalam pelayanan orang percaya sepanjang masa.  
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